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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PEMBERIAN NAFKAH 

KELUARGA OLEH ISTRI WANITA KARIR 

 

A. Praktek Nafkah Keluarga oleh Wanita Karir 

Meski bukan fenomena baru, namun masalah wanita berkarir 

nampaknya sampai saat ini masih terus menjadi perdebatan. 

Bagaimanapun masyarakat masih memandang keluarga yang ideal adalah 

suami bekerja di luar rumah sedangkan istri di rumah dengan mengerjakan 

berbagai pekerjaan rumah tangga, dan peran mereka masih dibatasi oleh 

image tradisional, yakni adanya anggapan bahwa wanita yang bekerja di 

luar rumah itu bukan kodratnya.
1
 

Persoalan ini kemudian hangat diperdebatkan dan dipertentangkan 

dalam wacana fiqh Islam, apakah seseorang wanita boleh bekerja dan 

berkarir di luar rumah dalam kaitannya untuk mencari nafkah guna 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga yang tidak mencukupi atau untuk 

memenuhi tuntutan profesi saja? Apakah islam memberikan kebebasan 

yang seluas-luasnya kepada wanita untuk berkarir di luar rumah? 

Bagaimanakah dampaknya dalam kehidupan keluarga?. 

Berdasarkan pemaparan tentang wanita karir yang menafkahi 

dalam keluarga diatas ada sebuah kasus yang terjadi di desa Yungyang 

kecamatan modo kabupaten Lamongan, pasangan ini menikah tahun 2010 

                                                           
1
 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Iqtishâd al-Bayt al-Muslim fî Dhau`I al-

Syarî`ah al Islâmiyyah), terj. Dudung R.H dan Idhoh Anas, (Jakarta : Gema Insani Press, 1999), 
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dan sudah dikaruniai 1 anak, suami bernama Hartono sedangkan istri 

bernama Susi Rahayu, menurut wawancara penulis dengan ayah suami 

bahwasannya istri bekerja di puskesmas sedangkan suami masih 

menganggur padahal pendidikan suami lebih tinggi daripada istri, 

awalnya sang suami bekerja sebagai guru honorer di salah satu sekolah di 

desa tersebut, namun karena factor tertentu sang suami memilih untuk 

berhenti hingga saat ini masih menganggur, jadi selama ini istri yang 

memberikan nafkah dalam keluarga. Istri kesulitan untuk mengurus anak 

jadi anak di urus oleh orang tua suami, istri bekerja mulai pagi hari hingga 

sore hari, sementara suami lebih memilih untuk pergi keluar bersama 

teman-temannya. 

 

B. Analisis Hukum Islam Tentang Pemberian Nafkah Keluarga  oleh Wanita 

Karir 

Telah diketahui bersama bahwa pada prisipnya, Islam telah 

meletakkan di atas pundak laki-laki kewajiban member nafkah kepada 

keluarga dan menanggung segala kebutuha hidup angota keluarganya, 

oleh sebab itu pula laki-laki menjadi pemimpin atas wanita dalam rumah 

tangganya dan bertugas menjaga serta melindunginya. Sebaliknya 

meskipun istri memiliki kekayaan, ia tidak diwajibkanuntuk turut 

menyumbang hartanya guna menafkahi suami dan anak-anaknya, adapun 

jika istri ingin membantu suami menafkahi keluarga, hal itu tidak atas 

dasar kewajiban, namun berdasarkan kerelaannya saja. 
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Menurut Husein Syahatah, apabila seorang suami tidak 

mencukupi kebutuhan rumah tangganya karena fakir, istri booleh 

membantu suaminya dengan cara bekerja atau berniaga. Hal itu dianggap 

salah atu jenis tolong- menolong dalam kebaikan yang dianjurkan oleh 

Islam.
2
 

Menurut Huzaemah T. Yanggo, wanita diperbolehkan untuk 

memberikan nafkah kepada suami, anak, dan rumah tangganya dari hasil 

jerih payahnya, meskipun menafkahi keluaranya itu meerupakan 

kewajiban mutlak bagi suaminya, asal wanita itu rela dalam hal ini.
3
 

Dasar dari bebrapa pendapat yang mengatakan dibolehkannya istri 

menafkahi suami dan keluarganya, nampaknya sesuai dengan firman 

Allah Swt dalam surat al-Nisa [4] : 4 berikut ; 

واتُ واْ  يآ ٗ    ٱلنِّ  وَ آ وَ   وَ وَ ر  ل يآ ٗ   مَّ لۡهتُ نوَفۡٗ   فوَكتُلتُ هتُ هوَ بۡنوَ ٱوَكتُمۡ عوَن شوَيٖۡ  منِّ   فوَإ ن ط 
ٗۚ
نَّ ن حۡلوَةٗ ت ه  دتُقوََٰ   صوَ

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan[. kemudian jika mereka menyerahkan 

kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 

baik akibatnya.” (Q.S. An-Nisa [4] : 4).
4
 

 
Dengan demikian suami boleh memakan atau menggunakan 

nafkah yang diberikan oleh istri dari hasil kerjanya asalkan sang istri rela, 

sebagaimana suami diperbolehkan mempergunakan mahar yang telah 

diberikannya kepada istri atas dasar kerelaannya pula. Sebab gaji istri 

                                                           
2
 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga…,  74.  

3
  Huzaemah T. Yanggo (Ed.), Rekonstruksi Fiqh Perempuan dalam Peradapan Masyarakat 

Modern, (Yogyakarta : Ababil, 1996),  92. 
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,(Bandung: Sygma,2014), 77 
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yang diperolehnya dari hasil kerjanya itu adalah hak mutlak istri.Suami 

tidak boleh mengambilnya sedikit pun, keculai atas dasar kerelaan istri. 

Jika suami mengambilnya dengan cara paksa, meskipun sedikt, maka di 

telah melakukan gashab ( mengambil tanpa sepengetahuan yang punya ) 

yang hukumnya adalah haram. 

Dalam kaitannya dengan suami yang tidak mampu menafkahi 

keluarga, baik karena miskin ataupun sakit dan sebagainya, di mana 

beban tersebut beralih ke pundak istri yang turut bekerja (berkarir), 

penulin mencoba mengklasifikasi permasalahan ini ke dalam dua cabang 

permasalahan yang dibahas dan diperdebatkan oleh para ahli fiqh, di 

antaranya : 

1. Apakah istri boleh menggugat cerai (khulu’) suami apabila 

suami tidak dapat menafkahi? Dan bolehkah hakim 

mengabulkan gugatan cerai tersebut? 

2. Apakah nafkah keluarga yang berasal dari istri karir akibat 

suami tidak mampu menafkahi menjadi utang bagi sang 

suami? 

Hukum Istri Mengggugat Cerai (Khulu’) Karena Suami Tidak 

Mampu MenafkahiSeorang suami yang tidak member nafkah kepada 

istrinya, lalu sang istri mengadukan keadaan tersebut kepada hakim dan 

meminta cerai dari suaminya, maka apabila ternyata sang suami memiliki 

harta (uang) untuk menafkahi, sang istri tidak berhak meminta cerai dari 

suaminya, dan ini telah disepakati oleh para ulama, baik suami berada di 
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sisi istri atau pun suami sedang pergi merantau. Hal itu disebabkan istri 

dimungkinkan dapat mengambil hak nafkahnya dari harta suaminya 

tersebut melalui hakim.
5
 

Namun apabila suami tidak sanggup member nafkah kepada istrinya 

karena miskin, yang menyebabkan istri tidak dapat menerima haknya, 

selama sang istri merelakannya, hal ini tidak menjadi persoalan, tetapi 

sebaliknya jika si istri tidak senang dan tidak suka dengan keadaan 

suaminya tersebut, maka di sinilah terdapat persoalan yang rumit dan 

menjadi perdebatan para ulama madzhab fiqh yaitu apakah istri berhak 

menuntut “khulu’” kepada suami atau tidak.  

Kelompok yang mengatakan bahwa : istri boleh meminta cerai 

(khulu’) karena tidak adanya nafkah. Dalam arti, istri boleh memilih 

antara tetap bersabar bersama suaminya yang berada dalam keadaan susah 

dan hak nafkah yang belum ditunaikan tersebut menjadi utang  bagi suami 

yang wajib dibayarnya jika suami sudah mampu atau mengajukan cerai 

(khulu’)  kepada hakim. Dan hakim harus menceraikan keduanya atau 

memfasakh (memutuskan) hubungan perkawinan mereka. Ini pendapat 

mayoritas para imam mazhab, di antaranya Imam Malik
6
, Imam Syafi’i

7
, 

dan Imam Ahmad bin Hambal beserta para pengikutnya.
8
 

                                                           
5
al-Qalyubi dan  Umairah, Hasyiyatani.., . 83. Lihat juga : Ibnu Qudamah…, al-Mughni.., . 245.  

6
Malik Anas.  al-Mudawwanah.., . 20. Lihat juga : Baha al-Din ‘Abdurrahman bin Ibrahim al-

Maqdisi, al-.Uddah .., . 383. 
7
 Syamsu al-Din Muhamad bin Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, . 179. Lihat 

juga : Abu zakariyya bin Syaraf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin, . 480. 
8
Ibnu Qudamah,  al-Mughni.., . 243. Lihat juga : Manshur bin Yunus al-Bahuti, Kasysyaf al-

Qina’…, . 553. 
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Adapun dalil-dalil yang mereka gunakan untuk memperkuat 

pendapat mereka antara lain : 

1) Al-Qur’an 

 Surat al-Nisa [4] ayat : 19 yang berbunyi : 

وَيُّهوَ  آأ ينوَ  يوََٰ ثتُ واْ  ٱَّ   لُّ ٱوَكتُمۡ أوَن اوَر  لتُ واْ لَوَ يوَح  وموَ بتُ واْ  ٱلنِّ  وَ آ وَ   وَ توَۡ هوَ لتُ هتُنَّ ٱ  لَوَ اوَعۡضتُ  كوَرۡهٗۖ   وَ

رتُ هتُنَّ     عوَ ش  بوَينِّ لوَةٖۚٗ  وَ ح  وَةٖ مُّ آ أوَن يوَأۡا ينوَ   فوََٰ واوَيۡتتُ تُ هتُنَّ   لََّ عۡرتُ و ۚٗ   بوَعۡ   موَ آ  وَ    ٱۡ وَ

 “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 

terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata 

dan bergaullah dengan mereka secara patut” (Q.S. an-Nisa [4] : 

19). 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa para suami hendaknya 

memperlakukan istri-istri mereka dengan perkataan dan 

perlakuan yang baik, sebagaimana para istri juga diperintahkan 

untuk berbuat baik kepada suami-suami mereka.
9
 Dan di antara 

perbuatan baik suami kepada istrinya adalah senantiasa 

memenuhi segala kebutuhan (nafkah) sang istri. 

Ayat tersebut diturunkan dalam konteks suami yang 

hendak kembali kepada istri yang telah ditalaknya dengan 

maksud menganiyanya.Namun ayat ini pada intinya 

menjelaskan larangan kepada suami untuk berbuat sesuatu yang 

dapat mendatangkan kesengsaraan atau kesulitan bagi istri.
10

 

Dari ayat di atas telah nyata bahwa apabila suami tidak 

mampu melaksanakan kewajibannya menafkahi istri yang 

merupakan hak sang istri, maka hendaknya suami 

menceraikannya dengan cara yang baik, agar tidak menimbukan 

kesulitan yang lain. 

                                                           
9
 Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz. I, . 467. 

10
  Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, . 273.  
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Dalam hal ini, Ulama Hanabilah mengatakan bahwa 

apabila suami tidak mampu menafkahi istri dengan standar yang 

paling minim (ukuran nafkah untuk orang miskin), maka istri 

berhak meminta cerai (khulu’).Alasannya, mempertahankan 

perkawinan di antara mereka tidak mungkin dapat terwujud, dan 

bercerai secara baik-baik merupakan solusi terbaik. Selanjutnya 

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa jika ketidakmampuan 

suami untuk berhubungan biologis dengan sang istri bisa 

dijadikan alasan bagi istri untuk meminta khulu’, maka 

ketidakmampuan suami dalam hal nafkah adalah lebih utama 

untuk dijadikan alasan permohonan khulu’. sebabmudharat 

(kesulitan) yang akan ditimbulkan akan lebih besar, karena 

andaikata suami tidak sanggup bersetubuh, maka yang tidak 

terpenuhi hanya hasrat seksualnya saja, dan istri dipastikan 

masih dapat hidup tanpa hal yang demikian. Lain halnya jika 

yang tidak dapat dipenuhi adalah nafkah lahirnya, maka 

bagaimana istri dapat bertahan hidup tanpa sandang, pangan, 

dan papan yang menjadi haknya.?
11

 

 

 

 

2) Al-Hadis 

Adapun nash-nash syara’ (teks teks keagamaan) yang 

berupa hadis dari Rasulullah Saw yang diunakan sebagai dalil, 

antara lain : 

a) Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 

                                                           
11

Ibnu Qudamah al-maqdisi, al-Kahfi.., . 235. 
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رعَ رعَ :  عَ نِ  ابْ نِ  عَ بَّ اسٍ  عَ اعَ  رعَوعَ هُ ) عَ اعَ رعَسُوبْاُ اللهنِ صعَلبَّي اللهُ  عَلعَيبْهنِ وعَسعَلبَّمعَ لاعَضعَرعَرعَ وعَلاعَ ضنِ
 ( ابُْ  معَ جعَه

“Tidak boleh menyengsarakan orang lain dan tidak boleh 

menyengsarakan diri sendiri.” (H.R. ibnu Majah).
12

 

Dengan demikian, menahan istri tanpa memberinya nafkah 

merupakan mudharat (perbuatan menyengsarakan) yang paling 

kejam bagi sang istri, oleh karena itu sang suami hendaknya 

menceritakan istrinya, atau mewakilkan hak cerainya kepada 

hakim, sebagai usaha preventif atas kezhaliman dan mencegah 

terjadinya kesengsaraan yang lebih besar atas dir sang istri. 

b) Hadis yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi 

بْ  الزِّنِ عَ نِ  عَ اعَ  لنِهنِ :  عَ بْ  عَ نِ ُ  معَ   ئَُ بْ نُِ   عَلعَي  عَ بْ , سعَ ئَعَلبُْ  سعَ نِيبْ عَ  ابْ عَ  ابُْ  عَيزِّنِ نِ  عَ نِ  اربَّجُ نِ لاعَ  عَنِ
 (رعَوعَ هُ  ابْ ئَعَيئَبْهعَ نِيبْ )". سُ بَّ ةٌ ,  ئَعَ عَمبْ : "   ئَعَ عَ اعَ "سُ بَّ ةٌ : " عَ نِيبْ عَ اعَهُ ,  ئَُ عَربَّقُ ائَعَيئَبْ ئَعَهُ عَ :  ئَعَ عَ اعَ 

“Sesungguhnya Sa’id bisn al-Musayyab, semoga Allah 

meridhoinya, pernah ditanya mengenai seorang laki-laki (suami) 

yang tidak sanggup menafkahi istrinya. Lalu ia pun berkata : 

“(boleh) diceraikan antara keduanya. “Kemudian dikatakan 

kepadanya : “Apakah hal itu termasuk sunnah?”, ia menjawab :  

“Iya, itu merupakan sunnah,”(H.R, al-Baihaqi).
13

 

Dalam hal ini, Imam asy-Syafi’I sebagaimana dikutip oleh 

al-Khathib al-Syarbini, mengatakan bahwa sekan-akan hal itu 

serupa dengan sunnah Rasulullah Saw, alasan lainnya adalah 

apabila seorang istri diperbolehkan menuntut fasakh
14

 Karena 

suami dikebiri atau impoten, maka ketidakmampuan suami atas 

                                                           
12

Ibnu Majah, Sunan Ibn Maja, : al-Ahkam, Bab : Man Bana Fi Haqqihi Ma Yadhurru Bi Jarihi, 

,(Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tth.), Juz. II, 784. 
13

 Abu Bakr Ahmad bin al-Baihaqi,  al-Sunan al-Shoghi>r,  Juz. II, (Beirut : Da>r al-Fikr, 1993),  

144. 
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nafkah adalah lebih utama untuk dijadikan alasan bolehnya istri 

meminta fasakh. Sebab tubuh tidak akan mampu bertahan tanpa 

adanya nafkah, lain halnya dengan hubungan seksual (jima’).
15

 

Meskipun dalam hadis di atas kalimat yang digunakan 

adalah “yufraq” dan bukan kalimat “yufsakh atau yukhla”, 

namun pada dasarnya tetap mengindikasikan arti perceraian 

(perpisahan) di antara suami-istri. 

Hadis diatas mengandung pengertian bahwa apabila suami 

tidak mampu menafkahi, maka istri berhak mengajukan pilihan 

kepada suami, agar suami tetap berusaha menafkahinya atau 

menceraikannya. 

3) Qiyas (analogi) 

Untuk menegaskan pendapat mereka mengenai istri yang 

berhak meminta khulu (cerai) akbat suami tidak mampu 

menafkahi, Jumhur vulama mengqiyaskan pendapat tersebut 

dengan persoalan kepemilikan budak (hamba sahaya), di mana 

seseorang yang memiliki budak namun tidak sanggup 

menafkahinya, maka hakim berhak memaksa orang tersebut 

untuk menjual atau menyewakan budaknya itu kepada orang 

tersebut untuk menjual atau memerdekannya, demi menjaga 

kemaslahatan si budak.
16

 

                                                           
15

 Syamsu al-Din Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, . 179.  
16

  Syamsu al-Din Muhammad bin Muhammad al-Syarbini, al-Iqna’.., . 343. 
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Pada prinsipnya,  islam adalah agama yang memiliki aturan yang 

sangat fleksibel dan bersifat mempermudah umat dalam melakukan setiap 

kegiatannya. Begitupula dalam hal pemenuhan nafkah keluarga.  

Ketetapan yang mengharuskan laki-laki berperan sebagai pencari nafkah 

utama keluarga tidak lantas mengikat atau memaksanya untuk tetap 

melaksanakan perannya tersebut,  terlebih lagi dalam kondisi yang tidak 

memungkinkan seperti sakit berkepanjangan atau suami terkena 

pemutusan hubungan kerja (PHK) dan sebagainya.  

 Permohonan nafkah keluarga dapat dikelola secara bersama tanpa 

harus memberatkan salah satu pihak. Suami memang berkewajiban 

menafkahi keluarga dalam batas kemampuannya, sedangkan istri 

memiliki hak untuk berpartisipasi dalam rangka membantu suaminya. 

Dengan kata lain, nafkah merupakan kewajiban kaum laki-laki, sedangkan 

wanita (istri) boleh turut memberikan nafkah untuk keluarganya, namun 

dalam arti hanya bersifat sementara dan di dasari atas sukarela. 

 Namun ironisnya disaat para wanita sudah banyak yang ikut 

bekerja, masih ditemukan para suami yang tidak ikut andil dalam mencri 

nafkah yang menjadi kewajibannya, sehingga istrilah yang harus berjuang 

seorang diri menghidupi keluarganya, jika alasan suami tidak bekerja 

adalah karena sakit keras, tentunya agama tidak akan membebaninya 

dengan sesuatu yang tidak disanggupinya. Akan tetapi, jika suami hanya 

berpangku tangan dan tidak mau berusaha tanpa alasan yang dibenarkan 
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oleh syariat, maka dalam hal ini hukum islam telah menetapkan aturan-

aturannya. 

 Dalam hal ini syariat islam memberikan dua macam solusi yang 

dapat dipilihnya. Solusi pertama dalah istri boleh (dan tanpa paksaan) 

memilih tetap bersama sang suami dalam menghadapi kesulitan hidup, 

yakni dengan mengambil alih tugas suami sebagai pencari nafkah demi 

menafkahi keluarganya. Dalamhal ini islam menganngap perbuatan istri 

sangat mulia dan perbuatan tersebut dihitung sebagai shadaqah dan akan 

mendapatkan balasan yang mulia, namun tidak semua wanita (istri) 

mampu melakukan solusi pertama ini dengan lapang dada. Sedangkan 

solusi kedua, seorang istri yang tidak lagi mendapat nafkah dari suaminya 

namun justru bekerja dan menafkahi keluarganya dengan uang hasil kerja 

kerasnya, bolh melakukan gugat cerai kepada hakim. Mengingat nafkah 

adalah hak utama yang harus diterima istri dari suami. Ini merupakan 

pendapat jumhur ulama, namun pendapat ini tidak sepenuhnya mendapat 

persetujuan secara utuh, ada beberapa ulama yang melarang menggugat 

cerai suaminya akibat tidak mampu memberi nafkah, sebab di dalam Nash 

al-quran tidak ada perintah seperti itu. 

 Mengenai nafkah yang diberikan oleh istri wanita karir, penulis 

lebih cenderung kepada pendapat yang menerangkan bahwa nafkah yang 

diberikan oleh istri dianggap sebagai hutang suami dan suatu saat jika 

suami mampu untuk membayarnya maka wajib untuk membayar, karena 

pada dasarnya persoalan nafkah adalah persoalan internal dalam rumah 
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tangga maka sebaiknya ditangani oleh kedua belah pihak dan diselesaikan 

dengan hati dan kepala dingin tanpa harus melibatkan pihak ketiga 

(hakim). 

 Meskipun secara normatife permasalahan nafkah keluarga telah 

dikupas tuntas oleh para ahli hokum islam, namun kenyataanya 

dimasyarakat masih menyisakan beberapa persoalan lain yang lebih rumit. 

Dengan kata lain nafkah keluarga yang berasal dari istri wanita karir 

dapat melahirkan implikasi-implikasi social yang perlu mendapat 

perhatian dan solusi. 


